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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Menurut Suharsimi 
Arikunto, korelasi adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang akan penulis dilaksanakan berlokasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar terdiri dari 2 sekolah yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kecamatan Tambang dan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kecamatan 
Tambang. Penelitian ini dilaksanakan pada 3 April sampai 5 Mei 2017. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian yang akan dilaksanakan penulis adalah 
tenaga administrasi  Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. Dari lokasi yang diambil  di 2 sekolah yang 
terdiri dari 30 tenaga administrasi. Sedangkan objek dari penelitian yang 
                                                           
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 313. 
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akan dilaksanakan penulis adalah kinerja tenaga administrasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah tenaga administrasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Ukuran sampel yang ditentukan menurut pendapat Gay dengan metode 
korelasional yang minimal 30 orang,
2
 dengan penarikan sampel 
menggunakan metode sampling jenuh yang berarti semua populasi 
dijadikan sebagai sampel.
3
 Adapun data sekolah sebagai berikut:  
No Nama SMA Jumlah tenaga administrasi  
1 SMA Negeri  1 Tambang 15 tenaga administrasi 
2 SMA Negeri  2 Tambang 15 tenaga administrasi 
Total 30 tenaga administrasi 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Serta untuk menggali dan menghimpun 
                                                           
46 Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h. 79 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 124 
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keterangan atau informasi yang cocok untuk dianalisis. Angket ini 
digunakan untuk mengetahui komunikasi interpersonal kepala sekolah dan 
kinerja tenaga administrasi Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan hal-hal berupa 
foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 
sebagainya. Pada penelitian ini peneliti gunkan untuk mendapat data 
tentang profil sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah dan Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah. 
Untuk mengetahui valid atau tidaknya angket dilaksanakan uji validitas. 
Berikut hasil uji validitas: 
a) Uji Validitas 
Hasil uji coba angket dengan jumlah pernyataan dalam bentuk skala 
uji coba sebanyak 15 item komunikasi interpersonal (x) dan 25 item 
kinerja (y) pernyataan dengan 4 alternatif jawaban.  
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Tabel IV. 1 
Validitas Angket X ( Komunikasi Interpersonal) 
Nomor 
Item r Hitung r Tabel Keputusan Keterangan 
Pernyataan 
1 0.605 0.361 Valid Digunakan 
2 0.640 0.361 Valid Digunakan 
3 0.545 0.361 Valid Digunakan 
4 0.703 0.361 Valid Digunakan 
5 0.549 0.361 Valid Digunakan 
6 0.514 0.361 Valid Digunakan 
7 0.667 0.361 Valid Digunakan 
8 0.420 0.361 Valid Digunakan 
9 0.678 0.361 Valid Digunakan 
10 0.603 0.361 Valid Digunakan 
11 0.370 0.361 Valid Digunakan 
12 0.615 0.361 Valid Digunakan 
13 0.556 0.361 Valid Digunakan 
14 0.629 0.361 Valid Digunakan 
15 0.581 0.361 Valid Digunakan 
 
Tabel IV. 2 
Validitas Angket Y (Kinerja Tenaga Administrasi) 
Nomor Item r 
Hitung 
r 
Tabel Keputusan Keterangan Pernyataan 
1 0.684 0.361 Valid Digunakan 
2 0.674 0.361 Valid Digunakan 
3 0.586 0.361 Valid Digunakan 
4 0.477 0.361 Valid Digunakan 
5 0.301 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
6 0.223 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
7 0.021 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
8 0.136 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
9 0.450 0.361 Valid Digunakan 
10 0.737 0.361 Valid Digunakan 
11 0.551 0.361 Valid Digunakan 
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12 0.445 0.361 Valid Digunakan 
13 0.548 0.361 Valid Digunakan 
14 0.478 0.361 Valid Digunakan 
15 0.362 0.361 Valid Digunakan 
16 0.181 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
17 0.146 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
18 0.334 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
19 0.459 0.361 Valid Digunakan 
20 0.477 0.361 Valid Digunakan 
21 0.607 0.361 Valid Digunakan 
22 0.103 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
23 0.224 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
24 0.405 0.361 Valid Digunakan 
25 0.249 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
 
b) Uji Realibilitas  
Penulis menggunakan teknik korelasi alfa cronbach dengan bantuan 
program SPSS 21.0 untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui program SPSS tersebut, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel IV. 3 
Realibilitas Angket X ( Komunikasi Interpersonal) 
 
 
 
Tabel IV. 4 
Realibilitas Angket Y ( Kinerja Tenaga Administrasi) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.711 25 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.853 15 
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Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui bahwa 
nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha)  Komunikasi sebesar 
0.853 dan Kinerja sebesar 0.711 lebih besar dari r hitung 0,361. Maka 
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat reliabel. 
2. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data untuk mengetahui komunikasi kepala sekolah 
terhadap pelaksanaan tugas tenaga administrasi, peneliti menggunakan 
teknik korelasi product moment. Korelasi product moment menurut 
Suharsimi Arikunto biasanya digunakan untuk menentukan hubungan 
antara dua variabel. Rumus product moment yang digunakan penulis 
sebagai berikut:   
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Keterangan: 
 rxy  : angka indeks korelasi “r” product moment 
 N : jumlah responden 
 ∑XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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 ∑X : jumlah seluruh skor X 
 ∑Y : jumlah seluruh skor Y 
Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka 
indeks korelasi “r” product moment, dapat dilihat sebagai berikut: 
1. 0,00- 0,20: antara variabel X dan Y memang ada korelasi, tetapi  
  sangat lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu  
  diabaikan. 
2. 0,21- 0,40: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang  rendah  
  atau lemah 
3. 0,41- 0,70: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang  sedang 
  atau cukup 
4. 0,71- 0,90: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat  
  atau tinggi 
5. 0,91- 1,00: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang   
  sangat kuat atau sangat tinggi.
4
 
Selanjutnya, besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan 
dengan menggunakan rumus tabel nilai”r” product moment. 
Df = N- nr ket: Df = degress of freedom 
N  = number of case 
nr = jumlah variabel 
                                                           
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 19 
